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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN REKOMENDASI 

 

5.1 PROFIL RESPONDEN 

Dalam penelitian ini, responden yang diambil adalah orang yang telah 

menggunakan website SMA Adhyaksa 1 Jambi. Jumlah responden  yang  berhasil 

dikumpulkan sebanyak 100 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyebar kuesioner menggunakan google form. Berikut ini adalah  gambaran 

umum dari responden yang telah mengisi kuesioner. 

A. Jenis Kelamin 

Dari hasil keusioner di dapatkan bahwa jumlah responden dalam penelitian 

ini lebih banyak sebagaimana ditunjukan pada tabel 5.1 

Tabel 5.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Pria 47 47% 

2 Wanita 53 53% 

Total 100 100% 

 

A. Usia 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan menunjukan bahwa usia dari 

responden ditampilkan pada tabel 5.2 
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Tabel 5.2 Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 <20 28 28% 

2 21-35 66 66% 

3 35-40 4 4% 

4 >40 2 2% 

Total 100 100% 

 

B. Pekerjaan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan menunjukan bahwa pekerjaan 

dari responden ditampilkan pada tabel 5.3 

Tabel 5.3 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 Pelajar 28 28% 

2 Mahasiswa/i 37 37% 

4 PNS 8 8% 

5 Swasta 10 10% 

7 Lainnya 17 17% 

Total 100 100% 
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5.2 TAHAP ANALISIS 

5.2.1 Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk menguji masing-masing variabel yaitu 

Usability Quality (X1), Information Quality (X2), Interaction Quality (X3), 

Kepuasan Pengguna (Y) dengan menggunakan SPSS 26. Jika  hasil perhitungan  

dari masing-masing variabel menghasilkan r hasil lebih besar daripada  r  tabel  

maka dapat dikatakan data yang didapatkan valid, namun jika r hasil lebih kecil 

daripada r tabel maka data yang didapatkan tidak valid [42] . Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 5.4 

Tabel 5.4 Uji Validitas Usability (X1) 
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Penjelasan dari output uji validitas X1 menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5.5 Tabel Nilai Koefisien Korelasi (r) 

 

Penjelasan dari output uji validitas Usability Quality (X1) menggunakan 

SPSS adalah sebagai berikut : 

Dari nilai r tabel pada tabel r statistik, dengan rumus df  =  N - 2, didapatkan 

df = 100 – 2 = 98 dengan tingkat signifikan 0,05. Jadi nilai r dari tabel statistik 

adalah 0,1966. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel usability quality 

(X1) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung 

lebih besar daripada r tabel, yang artinya semua indikator pada variabel tersebut 
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dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.6 rangkuman uji 

validitas kualitas kegunaan sebagai berikut : 

Tabel 5.6 Rangkuman Uji Validitas Usability Quality (X1) 

No R hitung R tabel Keterangan 

1 0,773 0,1966 Valid 

2 0,791 0,1966 Valid 

3 0,831 0,1966 Valid 

4 0,818 0,1966 Valid 

5 0,792 0,1966 Valid 

6 0,749 0,1966 Valid 

7 0,757 0,1966 Valid 

 

Pada output hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi di 

tabel 5.4. Diketahui korelasi X1.1 dengan skor 0,773 dan seterusnya dengan skor 

total menunjukan nilai korelasi di atas nilai r tabel yaitu 0,1966 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua pertanyaan mengenai usability dinyatakan valid. 
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Tabel 5.7 Uji Validitas Information Quality (X2) 

 

Nilai r tabel pada tabel r statistik didapat sebesar 0,1966. Pada uji validitas 

yang dilakukan pada variabel Information Quality (X2) yang dapat dilihat pada 

kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yang 

artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.8 rangkuman uji validitas. 
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Tabel 5.8 Rangkuman Uji Validitas Information Quality (X2) 

Pada output hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi di 

tabel 5.8. Diketahui korelasi X2.1 dengan skor 0,784 dan seterusnya dengan skor 

total menunjukan nilai korelasi di atas nilai r tabel yaitu 0,1966 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua pertanyaan mengenai Information Quality dinyatakan 

valid. 

Tabel 5.9 Uji Validitas Interaction Quality (X3)

 

No R hitung R tabel Keterangan 

1 0,784 0,1966 Valid 

2 0,814 0,1966 Valid 

3 0,852 0,1966 Valid 

4 0,805 0,1966 Valid 

5 0,810 0,1966 Valid 

6 0,751 0,1966 Valid 
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Nilai r tabel pada tabel r statistik didapat sebesar 0,1966. Pada uji validitas 

yang dilakukan pada variabel Interaction Quality (X3) yang dapat dilihat pada 

kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yang 

artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.10 rangkuman uji validitas. 

Tabel 5.10 Rangkuman Uji Validitas Interaction Quality (X3) 

No R hitung R tabel Keterangan 

1 0,679 0,1966 Valid 

2 0,754 0,1966 Valid 

3 0,869 0,1966 Valid 

4 0,847 0,1966 Valid 

5 0,777 0,1966 Valid 

6 0,833 0,1966 Valid 

7 0,643 0,1966 Valid 

 

Pada output hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi di 

tabel 5.10. Diketahui korelasi Y dengan skor 0,679 dan seterusnya dengan skor 

total menunjukan nilai korelasi di atas nilai r tabel yaitu 0,1966 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua pertanyaan mengenai Information Quality dinyatakan 

valid. 
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Tabel 5.11 Uji Validitas Kepuasan Pengguna (Y) 

 

Nilai r tabel pada tabel r statistik didapat sebesar 0,1966. Pada uji validitas 

yang dilakukan pada variabel Kepuasan Pengguna (Y) yang dapat dilihat pada 

kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yang 

artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.12 rangkuman uji validitas. 

Tabel 5.12 Rangkuman Uji Validitas Kepuasan Pengguna (Y) 

No R hitung R tabel Keterangan 

1 0,772 0,1966 Valid 

2 0,856 0,1966 Valid 

3 0,793 0,1966 Valid 
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Pada output hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi di 

tabel 5.12. Diketahui korelasi Y dengan skor 0,772 dan seterusnya dengan skor 

total menunjukan nilai korelasi di atas nilai r tabel yaitu 0,1966 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua pertanyaan mengenai Kepuasan Pengguna dinyatakan 

valid. 

5.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji Relibilitas dilakukan setelah dilakukan uji validitas untuk menguji 

konsistensi alat ukur. Pada instrumen kuesioner yang tidak reliabel maka tidak 

dapat dikatakan konsisten untuk pengukuran, sehingga hasil dari pengukuran 

tersebut tidak dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang digunakan yaitu menggunakan 

metode Cronbach Alpha. 

Suatu kuesioner dikatakan realible jika Croanbach’s Alpha ≥ 0,60 dan 

valid jika r hitung ≥ r tabel. [42, p. 193]. 

Tabel 5.13 Output Uji Reliabilitas Usability Quality (Summary) 

 

 

Tabel 5.14 Output Uji Reliabilitas Usability Quality (Statistic) 
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Dilihat pada tabel Case Processing Summary diketahui jumlah valid 

sebanyak 100, lalu pada tabel reliability statistic merupakan hasil uji reliabilitas. 

Pada uji reliabilitas didapat cronbach’s aplha sebesar 0,897 dengan jumlah item 

7. Karena nilai cronbach’s aplha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen peda usability quality adalah reliabel. 

Tabel 5.15 Output Uji Reliabilitas Information Quality (Summary) 

 

Tabel 5.16 Output Uji Reliabilitas Information Quality (Statistic) 
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Dilihat pada tabel Case Processing Summary diketahui jumlah valid 

sebanyak 100, lalu pada tabel reliability statistic merupakan hasil uji reliabilitas. 

Pada uji reliabilitas didapat cronbach’s aplha sebesar 0,889 dengan jumlah item 

6. Karena nilai cronbach’s aplha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen peda usability quality adalah reliabel. 

Tabel 5.17 Output Uji Reliabilitas Interaction Quality (Summary) 

 

Tabel 5.18 Output Uji Reliabilitas Interaction Quality (Statistic) 

 

Dilihat pada tabel Case Processing Summary diketahui jumlah valid 

sebanyak 100, lalu pada tabel reliability statistic merupakan hasil uji reliabilitas. 

Pada uji reliabilitas didapat cronbach’s aplha sebesar 0,889 dengan jumlah item 

7. Karena nilai cronbach’s aplha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen peda usability quality adalah reliabel. 

Tabel 5.19 Output Uji Reliabilitas Kepuasan Pengguna (Summary) 
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Tabel 5.20 Output Uji Reliabilitas Kepuasan Pengguna (Statistic) 

 

Dilihat pada tabel Case Processing Summary diketahui jumlah valid 

sebanyak 100, lalu pada tabel reliability statistic merupakan hasil uji reliabilitas. 

Pada uji reliabilitas didapat cronbach’s aplha sebesar 0,732 dengan jumlah item 

3. Karena nilai cronbach’s aplha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen peda usability quality adalah reliabel. 

Tabel 5.21 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Cronbach’s Keterangan 

1 Usability Quality (X1) 0,897 > 0,60 Relaibel 

2 Information Quality (X2) 0,889 > 0,60 Relaibel 

3 Interaction Quality (X3) 0,889 > 0,60 Relaibel 

4 Kepuasan Pengguna (Y) 0,732 > 0,60 Relaibel 
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5.2.3 Uji Normalitas 

Menurut Santoso [43, p. 393] Penggunaan model regresi untuk  prediksi 

akan menghasilkan kesalahan (disebut residu), yakni selisih antara data aktual dan 

data hasil peramalan. Residu yang ada seharusnya normal. Pada SPSS, akan 

digunakan fasilitas Histogram dan Normal Probability Plot untuk mengetahui 

kenormalan residu dari model regresi. Hasil output dapat dilihat gambar 5.1 

 

Gambar 5.1 Normalitas Grafik Normal P – Plot 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis 

dan mengikuti arah gari diagonal, maka data dikatakan terdistribusi dengan 

normal. 

5.2.4 Uji Multikolinearitas 

  Dalam uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan antar variabel 



58 
 

bebas, dengan  cara  melihat nilai Tolerance dan VIF (Variant Inflation 

Factor) pada  model  regresi [44]. 

  Dasar dalam pengambilan uji multikolinearitas yaitu dengan 

melihat nilai tolerance, jika nilai tolerance > 0,10 maka dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Untuk nilai VIF, jika nilai VIF < 

10,00 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas [44]. 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 5.22 

 

 

Tabel 5.22 Uji Multikolinearitas 

 

Dari hasil uji multikolinearitas di atas, didapatkan bahwa nilai dari 

tolerance dan VIF memenuhi syarat. Untuk rangkuman hasil uji multikolinearitas 

dapat dilihat pada tabel 5.23 

Tabel 5.23 Rangkuman Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,357 > 0,10 2,801 < 10,00 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

X2 0,318 > 0,10 3,148 < 10,00 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

X3 0,392 > 0,10 2,553 < 10,00 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
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5.2.5 Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Pada uji heteroskedastisitas ini melakukan  uji  koefisien 

korelasi Glejser Test. Metode glejser test sendiri meregresikan nilai  absolut  

residual terhadap variabel independen. Jika hasil signifikasi > 0,05 artinya tidak 

terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika hasil signifikansi < 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas [44]. 

Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 5.24 

Tabel 5.24 Uji Heteroskedastisitas 

 

 Dari hasil uji heteroskedastisitas Glejser Test yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa nilai signifikansi dari tiap variabel memenuhi syarat, yaitu: 

Tabel 5.25 Rangkuman Uji Heteroskedastisitas Glejser Test 

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan 

X1 0,844 > 0,05 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

X2 0,195 > 0,05 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 
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X3 0,411 > 0,05 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

5.2.6 Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah autokorelasi, 

untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi umumnya dilakukan dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson. [45] 

Output dari uji autokorelasi dengan menggunakan SPSS pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 5.26 

Tabel 5.26 Uji Autokorelasi dengan DW 

 

 Uji Durbin-Watson yaitu dengan membandingkan nilai Durbin-Watson 

dari hasil regresi dengan nilai Durbin-Watson tabel. Prosedur pengujiannya 

sebagai berikut : 

1. Menentukan Hipotesis 

H0 : Tidak terjadi autokorelasi 

H1 : Terjadi autokorelasi 
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2. Menentukan taraf signifikan 

Taraf signifikan menggunakan 0,05 

3. Menentukan nilai d (Durbin-Watson) 

Nilai Durbin-Watson yang didapat dari hasil regresi adalah 1,896 

4. Menentukan nilai dL dan dU 

  Nilai dL dan dU dapat dilihat pada tabel Durbin-Watson pada 

signifikansi 0,05, n=100, k=3 (n adalah jumah data dan k adalah 

jumlah variabel independen). Didapat dL = 1.6131 dan dU = 

1.7364 

 Jadi dapat dihitung nilai 4-dL = 2,3869 dan 4-dU = 2,2636 

5. Pengambilan keputusan 

- dU < DW < 4-dU maka H0 diterima (tidak terjadi autokorelasi) 

- DW < dL atau DW > 4-dL maka H0 ditolak (terjadi autokorelasi) 

- dL < DW < dU atau 4-dU < DW < 4-dL maka tidak ada 

keputusan yang pasti 

6. Gambar grafik normal P – Plot 

7. Kesimpulan 

 Dapat dketahui bahwa nilai DW sebesar 1,896 terletak pada daerah 

dU < DW < 4-dU (1.7364 < 1,896 < 2,2636) maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. 
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5.2.7 Uji Linearitas 

Metode pengambilan keputusan untuk uji linearitas yaitu jika signifikansi 

pada linearity > 0,05 maka hubungan antara dua variabel dinyatakan linear [46]. 

Tujuan uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah keadua variabel 

mempunyai hubungan yang linear secara sifnifikan atau tidak. [46] 

Output dari uji linearitas dengan menggunakan SPSS pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 5.27 

 

1. Variabel Kepuasan Pengguna x Variabel Usability Quality 

Tabel 5.27 Uji Linearitas Y * X1 

 

Pada tabel 5.27 dapat diketahui signifikansi pada linearity sebesar 0,736. 

Dikarenakan signifikansi lebih dari 0,05 jadi hubungan antara variabel kepuasan 

pengguna dengan variabel usability quality dinyatakan linear. 
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2. Variabel Kepuasan Pengguna x Variabel Information Quality 

Tabel 5.28 Uji Linearitas Y * X2 

 

Pada tabel 5.28 dapat diketahui signifikansi pada linearity sebesar 0,65. 

Dikarenakan signifikansi lebih dari 0,05 jadi hubungan antara variabel kepuasan 

pengguna dengan variabel information quality dinyatakan linear. 

3. Variabel Kepuasan Pengguna x Variabel Interaction Quality 

 

Tabel 5.29 Uji Linearitas Y * X3 

 

Pada tabel 5.29 dapat diketahui signifikansi pada linearity sebesar 0,993. 

Dikarenakan signifikansi lebih dari 0,05 jadi hubungan antara variabel kepuasan 

pengguna dengan variabel information quality dinyatakan linear. 

Untuk rangkuman hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 5.30 
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Tabel 5.30 Rangkuman Hasil Uji Linearitas 

Hubungan Variabel Berdasarkan nilai Sig. Keteragan 

Y * X1 0,736 > 0,05 Linear secara signifikan 

Y * X2 0,065 > 0,05 Linear secara signifikan 

Y * X3 0,993 > 0,05 Linear secara signifikan 

 

5.3      UJI REGRESI BERGANDA 

 Proses menghitung regresi linear berganda ini dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS dan output dari perhitungan regresi linear berganda 

adalah: 

Tabel 5.31 Output Regression Variabel Entered 

 

Output pada tabel 5.31 menjelaskan tentang variabel yang dimasukan dan 

yang dikeluarkan dari model. Dalam hal ini semua variabel dimasukkan dan 

metode yang digunakan adalah enter. 
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Tabel 5.32 Output Regression Model Summary 

 

Output pada tabel 5.32 menjelaskan tentang nilai korelasi ganda (R), 

koefisien determinasi (R Square), koefisien determinasi yang disesuaikan 

(Adjusted R Square) dan ukuran kesalahan prediksi (Std Error of the estimate). 

 

Tabel 5.33 Output Regression ANOVA 

 

Pada tabel ANOVA ini menjelaskan pengujian secara bersama-sama (uji 

F), sedangkan signifikansi mengukur tingkat signifikansi dari uji F, ukurannya 

jika signifikansi < 0,05 maka ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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Tabel 5.34 Output Refression Coefficients 

 

Output pada tabel 5.34 menjelaskan tentang uji t yaitu uji secara parsial, 

sedangkan signifikansi mengukur tingkat signifikansi dari uji t, ukurannya jika 

signifikansi < 0,05 maka ada pengaruh secara parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Untuk lebih jelasnya dapat dillihat pada tabel 5.35 

Tabel 5.35 Rangkuman Tabel Regresi 

Variabel Koefisien Regresi T hitung Signifikansi 

Konstanta -0,688 -1,130 0,261 

X1 0,214 6,409 0,000 

X2 0,136 3,478 0,001 

X3 0,119 3,806 0,000 

Fhitung = 147,546 

R2 = 0,822 
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5.4      PROSEDUR ANALISIS REGRESI BERGANDA 

 Pengujian yang dilakukan pada analisis Regresi Linear Berganda yaitu uji 

F dan uji T. Langkah analisis Regresi dan prosedur pengijinan sebagai berikut : 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi linear berganda tiga variabel independent adalah b1 = 

0,214, b2 = 0,136 dan b3 = 0,119. Nilai-nilai pada output kemudian 

dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda adalah: 

Y’ =a + b1 x 1 + b2 x 2+ b3 x 3 

Y’= -0,688 + 0,214 x 1 + 0,136 x 2 + 0,119 x 3 

(Y’adalah variabel dependent yang diramalkan, a adalah konstanta, b1, b2, 

dan b3 adalah koefisien regresi, dan x1, x2, dan x3 adalah variabel 

independent). 

 

Keterangan dari model regresi linear di atas adalah : 

a. Nilai (konstanta) menunjukkan nilai sebesar -0,688 

Artinya jika nilai variabel independen (bebas) adalah nol, maka 

variabel dependen (terikat) bernilai -0,688. Dalam penelitian ini, jika 

nilai konstanta bernilai negatif, ini tidak menjadi masalah sepanjang 

variabel X1, X2, dan X3 tidak mungkin sama dengan 0. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Usability Qulity (b1) = 0,214 

Artinya nilai Usability Quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka 

tingkat Kepuasan Pengguna akan meningkat sebesar 0,214 satuan 

dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
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c. Nilai koefisien regresi variabel Information Quality (b2) = 0,136 

Artinya jika nilai Information Quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, 

maka tingkat Kepuasan Pengguna akan meningkat sebesar 0,136 

satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

d. Nilai koefisien regresi variabel Interaction Quality (b3) = 0,119 

Artinya jika nilai Interaction Quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, 

maka tingkat Kepuasan Pengguna akan meningkat sebesar 0,119 

satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis R2 (R Square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

presentase sumbangan pengaruh variabel independent secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Dari output tabel 5.2 Model 

Summary dapat diketahui nilai R2 (R Square) adalah 0,822. Jadi 

sumbangan pengaruh dari variabel independent yaitu 82,2% sedangkan 

sisanya sebesar 17,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

f. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent secara 

bersama-sama terhadap variabel dependent. 

Prosedur pengujiannya sebagai berikut : 

a) Menentukan hipotesis 

H0 : Variabel Usability Quality, Information Quality, 

Interaction Quality secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap Kepuasan Pengguna. 



69 
 

H1 : Variabel Usability Quality, Information Quality, 

Interaction Quality secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kepuasan Pengguna. 

b) Menentukan taraf signifikansi 

Taraf signifikansi menggunakan 0,05 

c) Menentukan F hitung dan F tabel 

 F hitung adalah 147,546 

 F tabel dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi 0,05. Di dapat dengan rumus F tabel 

= F (k;n-k) atau F (3;97) maka di dapat F tabel 

sebesar 2,70 

Tabel 5.36 Titik Persentase Distribusi F 

 

d) pengambilan keputusan 

 Jika F hitung ≤ F tabel maka H0 diterima 

 Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak 

e) Kesimpulan 
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Dapat diketahui bahwa F hitung (147,546) > F tabel 

(2,70) maka H0 ditolak. Jadi kesimpulannya yaitu 

Usability Quality, Information Quality dan Interaction 

Quality secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Website Quality. 

g. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent secara 

parsial terhadap variabel dependent. 

 

Tabel 5.37 Titik Persentase Distribusi T 

 

 

 

 



71 
 

Prosedur pengujian sebagai berikut : 

1. Pengujian b1 (Usability Quality) 

a. Menentukan taraf signifikansi 

Taraf signifikansi menggunakan 0,05 

b. Menentukan t hitung dan t tabel 

T hitung adalah 6,409. T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df = n-k-1 atau 100-3-1 

= 96 (k adalah jumlah variabel independent). Didapat t tabel sebesar 

1,98498 

c. Pengambilan keputusan 

T hitung ≤ tabel atau –thitung >= -t tabel jadi H0 diterima 

T hitung > tabel atau –thitung < -t tabel jadi H0 ditolak 

d. Kesimpulan 

Dapat diketahui bahwa t hitung (6,409) >= t tabel (1,98498) jadi H0 

ditolak, kesimpulannya yaitu Usability Quality berpengaruh terhadap 

User Satisfaction. 

2. Pengujian b2 (Information Quality) 

a. Menentukan taraf signifikansi 

Taraf signifikansi menggunakan 0,05 

b. Menentukan t hitung dan t tabel 

T hitung adalah 3,478. T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df = n-k-1 atau 100-3-1 
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= 96 (k adalah jumlah variabel independent). Didapat t tabel sebesar 

1,98498 

c. Pengambilan keputusan 

T hitung <= tabel atau –thitung >= -t tabel jadi H0 diterima 

T hitung > tabel atau –thitung < -t tabel jadi H0 ditolak 

d. Kesimpulan 

Dapat diketahui bahwa t hitung (3,478) >= t tabel (1,98498) jadi H0 

ditolak, Kesimpulannya yaitu Information Quality berpengaruh 

terhadap User Satisfaction. 

3. Pengujian b3 (Interaction Quality) 

a. Menentukan taraf signifikansi 

Taraf signifikansi menggunakan 0,05 

 

b. Menentukan t hitung dan t tabel 

T hitung adalah 3,806. T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi 0,05/2=0,025 (uji 2 sisi) dengan df = n-k-1 atau 100-3-1 = 

96 (k adalah jumlah variabel independen). Didapat tabel sebesar 

1,98498Pengambilan keputusan 

T hitung <= tabel atau –thitung >= -t tabel jadi H0 diterima 

T hitung > tabel atau –thitung < -t tabel jadi H0 ditolak 
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c. Kesimpulan 

Dapat diketahui bahwa t hitung (3,806) >= t tabel (1,98498) jadi H0 

ditolak, kesimpulannya yaitu Interaction Quality berpengaruh terhadap 

User Satisfaction. 

 

5.5      VARIABEL YANG PALING DOMINAN MEMPENGARUHI 

KEPUASAN PENGGUNA 

  Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai variabel 

Usability Quality lebih besar dibandingkan variabel Information Quality dan 

variabel Interaction Quality, dengan begitu Usability Quality memiliki pengaruh 

yang lebih besar, yang dapat dilihat dari nilai t hitung variabel Usability Quality 

sebesar 6,409 dibadingkan nilai t hitung variabel Interaction Quality sebesar 

3,806 dan variabel Information Quality sebesar 3,478. 

 

5.6      REKOMENDASI PADA WEBSITE TERHADAP KEPUASAN 

PENGGUNA 

 Berdasarkan hasil uji yang dilakukan terhadap variabel Usability Quality 

yang memiliki nilai signifikan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna Website 

SMA ADHYAKSA 1 JAMBI, dengan indikator yang mempengaruhi kepuasan 

pengguna yaitu 1) Mudah dipelajari untuk di operasikan, 2) Interaksi jelas dan 

dapat dimengerti, 3) Mudah dalam navigasi, 4) Mudah digunakan, 5) Tampilan 

yang menarik, 6) Tampilan sesuai dengan situs pendidikan, dan 7) Menciptakan 

pengalaman yang positif. 
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 Diharapkan kepada pengelola dapat memastikan bahwasanya kegunaan 

yang ada pada website harus diperjelas, struktur menu harus diperbaharui, tertata 

dengan rapi dan tombol atau kotak dialog harus difungsikan guna mempermudah 

pengguna dalam mengeksplorasi website sehingga dapat menciptakan pengalaman 

yang positif bagi pengunjung website SMA Adhyaksa 1 Jambi. Jika dalam hal 

kegunaan website kurang jelas dan penempatan fitur-fitur yang penting tidak 

menonjol atau tertumpuk dengan konten lainnya maka pengguna tidak akan 

merasa puas, karena kesulitan dalam melakukan pencarian berdasarkan menu 

yang dicari atau informasi yang cukup krusial. Semakin puas pengguna website, 

maka semakin banyak pengguna menggunakan website SMA Adhyaksa 1 Jambi 

sebagai sarana informasi mengenai sekolah, seperti promosi, penerimaan siswa 

baru, kegiatan sekolah, ataupun dalam mempublikasi informasi yang penting yang 

dibutuhkan oleh pengguna. 

 


